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Abstrak 

Penelitian ini menguji menguji beberapa konsep: 1) Hubungan pengetahuan destinasi wisata 

terhadap niat berkunjung wisatawan, 2) Hubungan pengetahuan destinasi wisata terhadap sikap 

wisatawan, 3) Hubungan kepercayaan terhadap penerapan prokes berpengaruh terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 4) Hubungan kepercayaan terhadap penerapan prokes berpengaruh 

terhadap sikap wisatawan, 5) Hubungan sikap wisatawan berpengaruh terhadap niat berkunjung 

wisatawan, 6) peran sikap wisatawan dalam memediasi hubungan destinasi wisata terhadap niat 

berkunjungan wisatawan, 7) peran sikap wisatawan dalam memediasi hubungan kepercayaan 

wisata terhadap niat berkunjungan wisatawan  . Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan 

domestik di Bali tahun 2021 sejumlah 4.302 ribu orang. Ukuran sampel sebanyak 114 responden, 

responden adalah wisatawan domestik di Bali. Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 

analisis SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pengetahuan destinasi wisata tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan, 2) Pengetahuan destinasi wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap wisatawan, 3) Kepercayaan terhadap penerapan 

prokes berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan, 4) Kepercayaan 

terhadap penerapan prokes berpengaruh positif sifnifikan terhadap sikap wisatawan, 5) Sikap 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan, 6) Peran sikap 

wisatawan terbukti sebagai pemediasi penuh hubungan pengetahuan destinasi wisata terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 7) Peran sikap wisatawan terbukti sebagai pemediasi parsial hubungan 

kepercayaan penerapan proker terhadap niat berkunjung wisatawan.  

Kata Kunci: Kepercayaan penerapan prokes, Sikap Wisatawan, Niat berkunjung wisatawan 

PENDAHULUAN 

Perilaku konsummen dalam menentukan 

pilihan tujuan berwisata masih menjadi kajian 

yang menarik untuk dibahas lebih dalam karena 

keputusan untuk berwisata pada objek wisata 

merupakan hal penting bagi pengelola seperti 

yang penelitian yang dilakukan [1] perjalanan 

wisata untuk mengunjungi destinasi wisata 

medis banyak hal yang diexplorasi sehingga 

aktifitas berkunjung dilakukan, beberapa hal 

yang diungkap aktifitas berkunjung diambil 

adalah berdasarkan sikap yang mendapatkan 

masukan pertimbangan mengenai penerapan 

protokol kesehatan sehingga para wisatawan 

yang berkunjung mendapatkan pengetahuan 

baru dalam hal penerapan medis. Pada masa 

pandemi covid 19 pada aktifitas perjalanan 

wisata menjadi objek yang banyak menyita 

perhatian, ini dikarenakan banyaknya aturan 

yang diterapkan pada saat proses pejalanan 

wisata dilakukan, mulai dari proses antigen atau 

Polymerase Chain Reaction (PCR) test pada 

wisatawan yang melakukan perjalanan sampai 
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di tempat wisata. Daerah tujuan wisata menjadi 

menarik apabila sudah menerapkan protokol 

kesehatan yang lengkap sehingga membuat 

aman pada waktu wisatawan berkunjung. Hal 

tersebut membuat para wisatawan membuat 

pertimbangan-pertimbangan sehingga 

perjalalanan berwisata menjadi aman dan 

menjadi momen indah untuk diabadikan. Pada 

dua tahun terakhir jumlah kunjungan 

wisatawan dibali tahun 2020 dan tahun 2021 

perjalanan wisatawan domestic. 

Kunjungan wisatawan domestik tahun 

2020 dibandingkan kunjungan wisatawan 

domestik tahun 2021 mengalami penurunan 

secara keseluruhan 6,4 persen dari 4.596.000 

pada tahun 2020 menjadi 4.302.000 kunjungan 

tahun 2021. Tetapi pada bulan September 2021 

sampai dengan Desember 2021 kunjungan 

mengalami peningkatan yang signifikan hal ini 

mengindikasikan masih ada peluang 

peningkatan lagi dibulan bulan berikutnya. 

Perilaku wisatawan sehingga dapat melakukan 

kunjungan untuk berwisata pasti juga dengan 

dibarengi oleh niat yang kuat sesuai dengan  

Theory of Planed Behavior [2] bahwa dengan 

niat yang tinggi maka peluang perilaku akan 

semakin tinggi. Niat merupakan keinginan 

yang kuat untuk melakukan tindakan [3]. 

berikutnya dalam mewujudkan niat ada 

beberapa faktor dapat mengkonstrusi konsep 

tersebut diantaranya sikap dapat 

mempengaruhi niat hal ini sesuai Theory of 

Planed Behavior bahwa sikap adalah sebuah 

evaluasi diri untuk memutuskan setuju atau 

tidaknya atas perilaku sehingga konsep 

tersebut dapat membuat seseorang keinginan 

yang tinggi untuk melakukan tindakan dalah 

hal ini niat yang kuat [4]. Berikutnya niat 

selain dipengaruhi oleh sikap juga 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

kepercayaan [5]; [6] dalam penelitian 

tersebut menyampaikan bahwa pengetahuan 

dapat mempengaruhi niat. Sama halnya 

penelitian yang dilakukan [7] bahwa 

informasi tentang destinasi wisata yang 

diidentifikasikan pengetahuan wisatawan 

pada suatu destinasi dapat mempengaruhi 

keinginan wisatawan untuk berprilaku 

berkunjungan ke tempat wisata sama juga [8] 

menyatakan bahwa pengetahuan tentang 

objek wisata berpengaruh signifikan terhadap 

niat wisatawan berkunjung ke tempat wisata. 

Hal ini kontradiktif dengan penelitian [9] 

bahwa paparan informasi pada media sosial 

yang diindetifikasikan pada pengetahuan 

wisatawan pada destinasi wisata ini tidak 

mempengaruhi niat wisatawan untuk 

berkunjung dan didukung oleh [6] memang 

betul pengetahuan destinasi wisata memang 

betul tidak berpengaruh signifikan terhadap 

niat berkunjung wisatawan di bali. 

[10] menyatakan hasil penelitiannya 

yang mengkaji tentang konseptual 

pengetahuan yang bisa didefinisikan tentang 

apa yang dirujuk fakta-fakta, perasaan atau 

pengalaman oleh seseorang atau kelompok , 

dapat juga diartikan bahwa kesadaran dari 

pengalaman serta pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi pertimbangan baik atau 

buruk, setuju atau tidak, serta menggunakan 

atau tidak mengunakan yang 

diidentifikasinya adalah sikap dari individu. 

[11] juga menyatakan bahwa pengetahuan 

yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 

sikap. 

[12] dalam penelitiannya menyatakan 

kepercayaan konsumen (Consumen Beliefs) 

adalah keyakinan terhadap kesimpulan dari 

informasi yang didapatkan melalui panca 

indra serta tentang objek, atribut dan 

manfaatknya dapat mempengaruhi keinginan 

kuat individu untuk melakukan tindakan 

tertentu (intention to behaviour). Hal yang 

sama pada penelitian [13] menyatakan bahwa 

kepercayaan pada suatu merek dapat 

mempengaruhi niat individu untuk 

melakukan pembelian pasca kondisi 

pandemic covid 19. Kepercayaan juga dapat 

mempengaruhi sikap bahwa dengan 

kepercayaan yang tinggi maka sikap yang 

didapatkan akan menentukan baik, setuju 

pada sesuatu objek  [14]. [15] juga sama 

dalam penelitiannya kepercayaan pelanggan 
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dapat mempengaruhi sikap dari individu 

dalam menentukan sesuatu. 

[16] menyatakan dari hasil 

penelitiannya sikap dapat membagun niat 

berkunjung pada wisata alam bandung pasca 

covid 19. Hal ini didapatkan karena sikap 

sebagai evaluasi perilaku ketika seseorang 

memiliki sikap positif terhadap suatu tindakan, 

orang tersebut akan memiliki niat untuk lebih 

terlibat dalam tindakan tersebut. Sikap sangat 

penting dalam membangkitkan niat berkunjung 

wisatawan. Kemudian  didukung hasil 

penelitian [17] menyatakan bahwa sikap 

berpengaruh secara signifikan terhadap niat 

berlibur dipulau belitung. 

Dari kajian literatur dan kajian penelitian 

sebelumnya maka dapat rumuskan beberapa 

permasalahan berkaitan dengan pembentuk niat 

wisatawan untuk melakukan berwisata di Bali 

sebagai berikut : 1) apakah pengetahuan 

destinasi wisata berpengaruh terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 2) apakah pengetahuan 

destinasi wisata berpengaruh terhadap sikap 

wisatawan, 3) apakah kepercayaan terhadap 

penerapan prokes berpengaruh terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 4) apakah kepercayaan 

terhadap penerapan prokes berpengaruh 

terhadap sikap wisatawan, 5) apakah sikap 

wsiatawan berpengaruh terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 6) apakah sikap 

wisatawan memediasi pengetahuan destinasi 

wisata terhadap keputusan berwisata, 7) apakah 

sikap wisatawan memediasi kepercayaan 

penerapan prokes terhadap niat berkunjung. 

Maka dari rumusan maslah yang sudah 

disampaikan tujuan penelitian ini : 1) untuk 

mengetahui pengetahuan destinasi wisata 

berpengaruh terhadap niat berkunjung 

wisatawan, 2) untuk mengetahui pengetahuan 

destinasi wisata berpengaruh terhadap sikap 

wisatawan, 3) untuk mengetahui kepercayaan 

terhadap penerapan prokes berpengaruh 

terhadap niat berkunjung wisatawan, 4) untuk 

mengetahui kepercayaan terhadap penerapan 

prokes berpengaruh terhadap sikap wisatawan, 

5) untuk mengetahui sikap wsiatawan 

berpengaruh terhadap niat berkunjung 

wisatawan, 6) untuk mengetahui sikap 

wisatawan memediasi pengetahuan destinasi 

wisata terhadap keputusan berwisata, 7) untuk 

mengetahui sikap wisatawan memediasi 

kepercayaan penerapan prokes terhadap niat 

berkunjung. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Niat Berkunjung Wisatawan 

Niat merupakan komponen dalam diri 

individu yang mengacu pada keinginan untuk 

melakukan tingkah laku tertentu [18]. [4] 

mendefinisikan niat sebagai kesiapan individu 

untuk membeli produk tertentu dan berikutnya 

sejauh mana seorang individu mau mencoba 

dan mengerahkan upaya untuk melakukan 

perilaku, behavioral intention adalah 

probabilitas seseorang akan melakukan 

perilaku tertentu atau perilaku yang mengarah 

pada perilaku sebenarnya [18]. [3] 

mendefinisikan niat sebagai pengaturan 

perbuatan yang apabila terdapat waktu dan 

kesempatan yang cocok akan direalisasikan 

dalam wujud tindakan. Niat menjadi nasabah 

pada bank tertentu dapat diartikan sebagai 

hasrat dan kesungguhan untuk mencoba 

layanan tersebut.  

Niat membeli digambarkan sebagai 

kesediaan konsumen untuk membeli produk 

atau jasa tertentu [19]. Niat membeli 

memberikan keterkaitan antara kesediaan atau 

kesiapan individu untuk membeli produk atau 

layanan [20]. Studi sebelumnya telah 

membuktikan bahwa niat membeli adalah 

penentu utama dari perilaku pembelian yang 

sebenarnya [21]. Niat membeli adalah dasar 

dari banyak model perilaku konsumen [22]. 

Menurut Fishbein dan [18] niat adalah cara 

yang paling efektif untuk mengidentifikasi 

perilaku yang sebenarnya dan semakin kuat 

niatnya kemungkinan besar perilaku yang 

sebenarnya akan dilakukan. [23] lebih lanjut 

menunjukkan dalam belanja asuransi syariah, 

bahwa niat perilaku positif mengarah pada 

pembelian produk yang sebenarnya. 
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2. Sikap Wisatawan 

Merujuk pada [4] sikap diartikan sebagai 

evaluasi yang dilakukan setuju atau tidaknya 

atas suatu perilaku. Sikap berkembang atas 

dasar tanggapan evaluatif terhadap emosi atau 

keinginan, kognisi, atau perilaku. Menurut [24] 

sikap dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan 

persepsi kemanfaatan. Pengguna tidak dapat 

melihat apakah sesuatu mudah digunakan dan 

bermanfaat sebelum mereka berinteraksi pada 

produk tersebut. Hal ini menyiratkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan dan 

kemanfaatan merupakan hasil dari interaksi.  

[25] mendefinisikan kata sikap berasal dari 

bahasa Latin aptus, yang berarti kecocokan atau 

kesesuaian. Berikutnya sikap (attitude) 

didefinisikan sebagai afeksi atau perasaan 

untuk atau terhadap rangsangan, dengan 

menjelaskan hubungan sikap terhadap perasaan 

bukan dengan kepercayaan. menyatakan 

beberapa definisi sebagai berikut : (1) Sikap 

merupakan kategorikan objek pada rangkaian 

kesatuan evaluatif. (2) Karakteristik utama 

yang membedakan sikap dari konsep lainnya 

adalah sifat evaluatif dan afektif. (3) Sikap 

merupakan inti dari rasa suka dan tidak suka 

bagi orang, sekelompok, situasi, objek, dan ide-

ide belum terwujud. 

3. Kepercayaan Terhadap penerapan 

Prokes 

Kepercayaan merupakan kesediaan diri 

bergantung dan meyakini pihak lain yang 

mempengaruhi hubungan jangka panjang baik 

antar individu maupun antar organisasi. 

Moorman et al. (1993) yang berarti 

kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan 

salah satu pihak untuk menggantungkan diri 

pada mitra bisnis yang diyakini. 

4. Pengetahuan Destinasi Wisata 

Pengetahuan merupakan fakta yang dialami 

oleh individu sehingga pengalaman dan 

perasaan sesoraong ataupun kelompok. 

Pengetahuan juga dapat didefinisikan sebagai 

persepsi yang terbentuk dari pengalaman yang 

dialami oleh individu [10]. Pengetahun adalah 

interpretasi yang dilakukan oleh individu dari 

informasi yang didapatkan, sehingga 

pengetahuan menjadi salah satu persepsi yang 

relevan dengan kemampuan individu dalam 

menginterprestasikan informasi yang didapat 

[26]. Berkaitan dengan pengetahuan destinasi 

wisata maka dapat disampaikan adalah 

pengetahuan tentang beberapa tempat destinasi 

pariwisata yang dimiliki oleh wisatawan [16] 

Sesuai dengan pembahasan dalam penelitian 

ini dikembangkan kerangka konseptual sebagai 

berikut, bahwa pengeahuan  

5. Hipotesis Penelitian 

Pada subab ini adalah pengembangan 

hipetesi penelitian . hubungan antar variable 

didapatkan sebagai berikut : 

5.1.  Hubungan pengetahuan destinasi 

wisata terhadap niat 

[27] dalam penelitian tersebut 

menyampaikan bahwa pengetahuan dapat 

mempengaruhi niat. Sama halnya penelitian 

yang dilakukan [7] bahwa informasi tentang 

destinasi wisata yang diidentifikasikan 

pengetahuan wisatawan pada suatu destinasi 

dapat mempengaruhi keinginan wisatawan 

untuk berprilaku berkunjungan ke tempat 

wisata sama juga [8] menyatakan bahwa 

pengetahuan tentang objek wisata 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

wisatawan berkunjung ke tempat wisata. Hal 

ini kontradiktif dengan penelitian [9] bahwa 

paparan informasi pada media sosial yang 

diindetifikasikan pada pengetahuan 

wisatawan pada destinasi wisata ini tidak 

mempengaruhi niat wisatawan untuk 

berkunjung dan didukung oleh [6] memang 

betul pengetahuan destinasi wisata memang 

betul tidak berpengaruh signifikan terhadap 

niat berkunjung wisatawan di bali. Oleh 

karena itu, hipotesis yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

H1: Pengetahuan destinasi wisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berkunjung 

wisatawan  

5.2. Hubungan pengetahuan destinasi wisata 

terhadap sikap 
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[10] pada penelitiannya yang mengkaji 

tentang konseptual pengetahuan yang bisa 

didefinisikan tentang apa yang merujuk 

tentang fakta-fakta, perasaan atau 

pengalaman oleh seseorang atau kelompok  

dan dapat juga diartikan bahwa kesadaran 

dari pengalaman serta pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi pertimbangan baik atau 

buruk, setuju atau tidak, serta menggunakan 

atau tidak mengunakan yang 

diidentifikasinya adalah sikap dari individu. 

[11] juga menyatakan bahwa pengetahuan 

yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 

sikap. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H2: Pengetahuan destinasi wisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap 

5.3. Hubungan kepercayaan terhadap 

penerapan prokes terhadap niat 

berkunjung wisatawan 

[12] dalam penelitiannya menyatakan 

kepercayaan konsumen (Consumen Beliefs) 

adalah keyakinan terhadap kesimpulan dari 

informasi yang didapatkan melalui panca 

indra serta tentang objek, atribut dan 

manfaatknya dapat mempengaruhi secara 

signifikan keinginan kuat individu untuk 

melakukan tindakan tertentu (intention to 

behaviour). Hal yang sama pada penelitian 

[13] menyatakan bahwa kepercayaan pada 

suatu merek dapat mempengaruhi atau 

berpengaruh secara signifikan niat individu 

untuk melakukan pembelian pasca kondisi 

pandemic covid 19. Oleh karena itu, hipotesis 

yang dikembangkan sebagai berikut: 

H3: Kepercayaan terhadap penerapan prokes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berkunjung wisatawan  

5.4. Hubungan kepercayaan terhadap 

penerapan prokes terhadap sikap 

Kepercayaan juga dapat mempengaruhi 

sikap bahwa dengan kepercayaan yang tinggi 

maka sikap yang didapatkan akan 

menentukan baik, setuju pada sesuatu objek  

[14]. [15] juga sama dalam penelitiannya 

kepercayaan pelanggan dapat mempengaruhi 

sikap dari individu dalam menentukan 

sesuatu. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H4: Kepercayaan terhadap penerapan prokes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap. 

5.5. Hubungan sikap wisatawan terhadap 

niat berkunjung wisatawan 

[16] menyatakan dari hasil penelitiannya 

sikap dapat membagun niat berkunjung pada 

wisata alam bandung pasca covid 19. Hal ini 

didapatkan karena sikap sebagai evaluasi 

perilaku ketika seseorang memiliki sikap positif 

terhadap suatu tindakan, orang tersebut akan 

memiliki niat untuk lebih terlibat dalam 

tindakan tersebut. Sikap sangat penting dalam 

membangkitkan niat berkunjung wisatawan. 

Kemudian  didukung hasil penelitian [17] 

menyatakan bahwa sikap berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat berlibur dipulau 

belitung. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H5: Sikap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat.   

5.6. Peran sikap wisatawan sebagai 

pemediasi hubungan pengetahuan 

destinasi pariwisata terhadap niat 

berkunjung wisatawan 

[10] pada penelitiannya yang mengkaji 

tentang konseptual pengetahuan yang bisa 

didefinisikan tentang apa yang merujuk 

tentang fakta-fakta, perasaan atau 

pengalaman oleh seseorang atau kelompok  

dan dapat juga diartikan bahwa kesadaran 

dari pengalaman serta pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi pertimbangan baik atau 

buruk, setuju atau tidak, serta menggunakan 

atau tidak mengunakan yang 

diidentifikasinya adalah sikap dari individu. 

[11] juga menyatakan bahwa pengetahuan 

yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 

sikap . [16] menyatakan dari hasil 

penelitiannya sikap dapat membagun niat 

berkunjung pada wisata alam bandung pasca 

covid 19. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 
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H6: Peran mediasi sikap wisatan pada 

pengetahuan destinasi pariwisata terhadap niat 

berkunjung wisatawan 

5.7. Peran sikap wisatawan sebagai 

pemediasi hubungan kepercayaan 

penerapan prokes terhadap niat 

berkunjung wisatawan 

Kepercayaan juga dapat mempengaruhi 

sikap bahwa dengan kepercayaan yang tinggi 

maka sikap yang didapatkan akan 

menentukan baik, setuju pada sesuatu objek  

[14]. [15] juga sama dalam penelitiannya 

kepercayaan pelanggan dapat mempengaruhi 

sikap dari individu dalam menentukan 

sesuatu .[16] menyatakan dari hasil 

penelitiannya sikap dapat membagun niat 

berkunjung pada wisata alam bandung pasca 

covid 19. Oleh karena itu, hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H7: Peran mediasi sikap wisatan pada 

kepercayaan penerapan prokes terhadap niat 

berkunjung wisatawan 

 

Pengetahuan

Destinasi Wisata

Kepercayaan

Penerapan Prokes

Sikap

Wisatawan

Niat Berkunjung 

Wisatawan

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dirancang dengan pendekatan 

kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang 

ditetapkan adalah teknik angket dengan 

instrumen kuesioner. Populasi pada penelitian 

ini adalah para wisatawan local di bali. Sampel 

adalah bagian dari populasi yang digunakan 

untuk menyimpulkan atau menggambarkan 

populasi. Sampel penelitian ini adalah 

wisatawan lokal yang masih melakukan 

aktivitas berkunjung pada masa pandemi covid-

19. Dikarenakan dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi smartPLS maka sampel 

yang digunakan yakni sebanyak 190 responden 

sesuai dengan pendekatan variabel jumlah 

indikator dikali dengan 5 sampai 10, yaitu 19 

indikator dalam penelitian ini dikalikan dengan 

10 maka didapatkan 190 sampel [28]. 

Untuk mengolah dan menganalisis data 

digunakan Smart-PLS, dengan Teknik Analisa 

data statistik untuk mendapatkan nilai :  

a. Outer model yaitu mendefinisikan 

bagaimana setiap blok indikator 

berhubungan dengan variabel latennya. 

Outer model digunakan untuk validitas dan 

realibilitas model. Convergent validity, jika 

nilai AVE diatas 0,5 sehingga dapat 

disimpulkan pengembangan indicator 

didalam model dapat mengukur variable 

laten [29] 

b. Model struktural (inner model) merupakan 

model struktural untuk memprediksi 

hubungan kausalitas antar variabel laten. 

Melalui proses bootstrapping, parameter uji 

T-statistic diperoleh untuk memprediksi 

adanya hubungan kausalitas. Nilai yang 

dimaknai adalah R2 untuk menilai variabel 

dependen dikatakan kuat jika lebih dari 0,67, 

moderat apabila melebihi 0,33 tetapi kurang 

dari 0,67, dan lemah melebihi 0,19 tetapi 

kurang dari 0,33. [29]. 

Menurut [29] bahwa ukuran signifikansi 

untuk mendukung hipotesis digunakan 

perbandingan nilai T-table dan T-statistik. Jika 

T-Statistik lebih tinggi dibandingkan nilai T-

table, berarti hipotesis terdukung atau diterima 

pada nilai T-table adalah >1,96. 
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Gambar 2. Inner Model 

Hasil uji validitas sebanyak 19 indikator 

dengan nilai Outer Loading semuanya lebih 

dari 0,7 maka dapat iintepretasikan bahwa 

indikator semuanya valid sehingga instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini berhasil 

mengukur variabel. 

Tabel 2. Outer Loading 

 
Berikutnya pengetahuan destinasi wisata, 

kepercayaan terhadap penerapan prokes, sikap 

wisatawan dan niat berkunjuang memiliki nilai 

AVE diatas 0.5 maka hasil tersebut dapat 

mengambarkan bawah pengembangan 

indikator dalam model dapat mengukur 

variabel laten. Maka hasil ini dapat dikatakan 

valid. Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha 

diatas 0.6 yaitu variabel pengetahuan 0.962, 

variabel sikap wisatawan 0.968, dan variabel 

niat berkunjung 0.987 maka, seluruh variabel di 

atas reliabel dan dapat dimasukan ke dalam 

model. 

Hasil dari Tabel 3. didapatkan nilai R Square 

melebihi meleihi 0,67 maka model dikatakan 

kuat sehingga bias dilanjutkan ke 

pengembangan hipotesis. 

 

Tabel 4. R Square, R Square Adjusted

 

 
Tabel 5. Path Corelation 

 
Pada uji korelasi dengan menggunakan path 

analisis didapatkan, (1) Pengetahuan 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap niat berkunjung hal ini sesuai dengan 

nilai t-statistik sebesar 0,034 (<1,96) dengan p-

value 0,725 (>0,05) dan nilai original sampel 

estimate adalah positif yaitu 0,040 maka arah 

hubungan antara pengetahuan dan niat 

berkunjung adalah positif namun dak 

signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengetahuan tidak dapat 

mempengaruhi secara sebab akibat (kausalitas) 

terhadap niat berkunjuang dan hipotesis 1 

penelitian ini ditolak. (2) Pengetahuan destinasi 

wisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap wisatawan hal ini sesuai dengan 

nilai t-statistik sebesar 4,627 (>1,96) dengan p-

value 0,000 (<0,05) dan nilai original sampel 

estimate adalah positif yaitu 0,474 maka arah 

hubungan antara pengetahuan destinasi wisata 

dan sikap wisatawan adalah positif dan 

signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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variabel pengetahuan wisatawan dapat 

mempengaruhi secara sebab akibat (kausalitas) 

terhadap sikap wisatawan dan hipotesis 2 

penelitian ini diterima. (3) kepercayaan 

penerapan prokes berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berkunjung hal ini 

sesuai dengan nilai t-statistik sebesar 2,401 

(>1,96) dengan p-value 0,017 (<0,05) dan nilai 

original sampel estimate adalah positif yaitu 

0,218 maka arah hubungan antara kepercayaan 

penerapan prokes terhadap niat berkunjung 

adalah positif dan signifikan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel sikap wisatawan 

dapat mempengaruhi secara sebab akibat 

(kausalitas) terhadap niat berkunjung dan 

hipotesis 3 penelitian ini diterima. 4) 

kepercayaan penerapan prokes berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap wisatawan 

hal ini sesuai dengan nilai t-statistik sebesar 

4,724 (>1,96) dengan p-value 0,000 (<0,05) 

dan nilai original sampel estimate adalah positif 

yaitu 0,502 maka arah hubungan antara 

kepercayaan penerapan prokes dan sikap 

wisatawan adalah positif dan signifikan. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan 

penerapan prokes dapat mempengaruhi secara 

sebab akibat (kausalitas) terhadap sikap 

wisatawan dan hipotesis 4 penelitian ini 

diterima. 5) kepercayaan penerapan prokes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berkunjung hal ini sesuai dengan nilai t-statistik 

sebesar 5,306 (>1,96) dengan p-value 0,000 

(<0,05) dan nilai original sampel estimate 

adalah positif yaitu 0,702 maka arah hubungan 

antara kepercayaan penerapan prokes dan niat 

berkunjung adalah positif dan signifikan. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan 

penerapan prokes dapat mempengaruhi secara 

sebab akibat (kausalitas) terhadap niat 

berkunjung dan hipotesis 5 penelitian ini 

diterima. 

Pengetahuan 

Destinasi Wisata

Niat 

Berkunjung 

Wisatawan

Pengetahuan 

Destinasi Wisata

Niat 

Berkunjung 

Wisatawan

Sikap Wisatawan

0,034

0,332

0,473 0,702

 
Gambar 3.  

Sikap Wisatawan Sebagai Pemediasi 

Pengetahuan Destinasi Wisata terhadap 

Sikap Wisatawan   

Kepercayaan 

Penerapan 

Prokes

Niat Berkunjung 

Wisatawan

Kepercayaan 

Penerapan 

Prokes

Niat Berkunjung 

Wisatawan

Sikap Wisatawan

0,218

0,353

0,502 0,702

 
Gambar 4. 

Sikap Wisatawan Sebagai Pemediasi 

Kepercayaan Penerapan Prokes terhadap 

Sikap Wisatawan 

 
Pada uji mediasi dengan menggunakan VAF 

(Variance Accounted For) didapatkan, (1) 

Berdasarkan perhitungan VAF untuk uji 

pengaruh variabel sikap wisatawan sebagai 

pemediasi pengetahuan destinasi wisata 

terhadap niat berkunjung wisatawan sebesar 

0.9071 atau 90.71% maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap wisatawan memiliki efek mediasi 

penuh pada hubungan pegetahuan destinasi 

wisata terhadap niat bernjung wisatawan, (2) 

Berdasarkan perhitungan VAF untuk uji 
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pengaruh variabel sikap wisatawan sebagai 

pemediasi kepercayaan penerapan prokes 

terhadap niat berkunjuang wisatawan sebesar 

0.6175 atau 61.75% maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap wisatawan memiliki efek mediasi 

parsial pada hubungan kepercayaan penerapan 

prokes terhadap niat berkunjuang wisatawan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis mengenai pengetahuan terhadap niat 

berkunjuang dengan sikap wisatawan sebagai 

Variabel mediasi maka peneliti memberikan 

simpulan sebagai berikut, Hasil uji pengaruh 

langsung pada model penelitian menunjukan 

yakni sebagai berikut: 1) Pengetahuan destinasi 

wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap 

niat berkunjung wisatawan, 2) Pengetahuan 

destinasi wisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap wisatawan, 3) 

Kepercayaan terhadap penerapan prokes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berkunjung wisatawan, 4) Kepercayaan 

terhadap penerapan prokes berpengaruh positif 

sifnifikan terhadap sikap wisatawan, 5) Sikap 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berkunjung wisatawa, 6) Peran 

sikap wisatawan terbukti sebagai pemediasi 

penuh hubungan pengetahuan destinasi wisata 

terhadap niat berkunjung wisatawan, 7) Peran 

sikap wisatawan terbukti sebagai pemediasi 

parsial hubungan kepercayaan penerapan 

proker terhadap niat berkunjung wisatawan. 
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